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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap" 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

“This is the very first page not where the storyline ends” 

(Taylor Swift) 

“I gave my blood, sweat, and tears for this” 

(Taylor Swift) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang, kubaringkan panah dan berteriak 

MENANG!!!!” 

(Nadin Amizah) 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 

“Future’s gonna be okay” 

(Agustd)
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INTISARI 

Salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan kosmetik adalah gelling 

agent seperti carbopol 940 yang bersifat inert, aman, dan tidak bereaksi dengan 

bahan lain. Carbopol tidak menimbulkan iritasi, alergi, atau efek toksik saat 

diaplikasikan ke kulit, serta membantu penyebaran dan pelepasan zat aktif pada 

kulit. Salah satu jenis kosmetik yang menggunakan carbopol adalah deodoran. 

Deodoran yang efektif tidak hanya mencegah bau badan, tetapi juga mengandung 

bahan aktif antioksidan untuk melawan radikal bebas, yang diperoleh dari daun 

binahong yang diketahui memiliki senyawa flavonoid. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol terhadap sifat fisik sediaan 

deodoran roll on ekstrak daun binahong serta menguji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH. 

Ekstrak etanol daun binahong diperoleh melalui proses maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya ekstrak diformulasi menjadi sediaan 

deodoran roll on dengan variasi konsentrasi carbopol F1 (0,5%), F2 (0,75%) dan 

F3 (1%). Sediaan dievaluasi sifat fisik dan diuji aktivitas antioksidannya terhadap 

radikal DPPH. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi carbopol mempengaruhi 

kekentalan, homogenitas, dan pH sediaan deodoran roll on. Formula yang 

mengandung carbopol 1% menunjukkan hasil terbaik. Uji antioksidan 

menunjukkan ketiga sediaan tidak memiliki aktivitas antioksidan. Nilai ICGG 

formula 1 sebesar 968,2240 µg/mL, formula 2 sebesar 903,9638 µg/mL, dan 

formula 3 sebesar 863,8245 µg/mL.  

Kata Kunci  : Carbopol, Deodoran Roll On, Antioksidan, DPPH, 

IC@@ 

Daftar Acuan  : 36 (1985-2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kosmetik digunakan baik oleh wanita maupun pria, dari usia muda sampai 

dewasa. Kosmetik sangat sering digunakan, oleh karena itu bahan-bahan yang 

terkandung dalam kosmetik harus aman. Salah satu bahan yang digunakan untuk 

pembuatan kosmetik adalah gelling agent. Gelling agent yang digunakan dalam 

sediaan farmasi dan kosmetik harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain inert, 

aman dan tidak bereaksi dengan bahan lain. Dalam penelitian ini akan digunakan 

carbopol 940 sebagai gelling agent karena tidak ditemukan iritasi primer, 

sensitivitas, atau reaksi alergi pada penggunaan topical (Wahyuddin dkk, 2018).  

Karbopol bersifat stabil, higroskopis, serta mudah larut dalam air. Selain itu 

karbopol sering digunakan dalam kosmetik karena memiliki kompatibilitas, 

stabilitas yang tinggi, tidak menimbulkan efek toksik apabila diaplikasikan ke kulit, 

penyebaran di kulit lebih mudah dan gelling agent karbopol memiliki sifat yang 

baik dalam pelepasan zat aktif (Erma dkk, 2019). 

Salah satu jenis kosmetik yang menggunakan karbopol adalah deodoran. 

Deodoran adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk menyerap keringat dan 

dapat mengurangi bau badan (Azhary dkk, 2017). Deodoran mengurangi bau badan 

dengan cara menekan pertumbuhan bakteri penyebab bau badan. Namun 

penggunaan deodoran dapat memicu perubahan pada warna ketiak, yaitu membuat 

kulit menjadi gelap. Enzim tirosinase merupakan salah satu enzim yang berperan 

dalam pembentukan melanin pada kulit. Jumlah melanin yang banyak 
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menyebabkan warna kulit menjadi gelap. Apabila enzim tirosinase tersebut 

dihambat maka pembentukan melanin akan terhambat (Azhary dkk, 2017). 

Tirosinase memiliki aktivitas hidroksilasi tirosin, oksidasi L-DOPA (3,4- 

dihidroksifenilalanin) dan oksidasi hidroksiindol. Oleh karena itu, tirosinase dapat 

mengatalisis beberapa langkah dalam biosintesis melanin. Enzim tirosinase bekerja 

mengubah tirosin menjadi 3,4- dihidroksifenilalanin (DOPA) dan kemudian 

menjadi dopakuinon yang selanjutnya melalui beberapa tahap transformasi 

dikonversi menjadi melanin. Flavonoid merupakan polifenol alami yang banyak 

ditemukan dalam daun, batang dan bunga. Kemampuan depigmentasi kulit dari 

flavonoid dengan cara menghambat secara langsung aktivitas tirosinase pada proses 

melanogenesis (Charissa dkk, 2017). 

Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) adalah salah satu 

tumbuhan yang menarik untuk diteliti sebagai komponen aktif antioksidan karena 

memiliki senyawa flavonoid. Selain itu daun binahong (Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis)  memiliki kandungan kimia seperti saponin, asam oleanik, 

protein, dan asam askorbat. Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) juga mengandung fenol, saponin triterpenoid, steroid, dan alkaloid 

(Pratiwi, 2023). Pada penelitian Parwati dkk (2014) dilakukan uji aktivitas 

antioksidan e.kstrak daun binahong de .ngan me .tode. DPPH dipe.role .h nilai ICGG 

se.be .sar 40,27 ppm. Hal ini me.nunjukkan bahwa ke.mampuan me .nangkap radikal 

be.bas daun binahong te .rmasuk dalam golongan sangat kuat kare .na nilai ICGG yang 

dipe.role .h kurang dari 50 ppm. 
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Be .rdasarkan aktivitas antibakte.ri dan antioksidan yang dimiliki ole.h daun 

binahong (Anre .de .ra cordifolia (Te.nore .) Ste.e.nis), maka pe .rlu dike.mbangkan suatu 

se.diaan kosme .tik se.bagai de.odoran. Je.nis de.odoran roll on sangat disukai kare .na 

praktis dan mudah digunakan, mudah dibawa ke . mana-mana, dan me .mbuat ke.tiak 

te.rasa nyaman kare .na tidak basah (Lailiyah dkk, 2019). 

Me.tode . DPPH (1,1-diphe.nyl-2-picrylhydrazyl) digunakan untuk me.me .riksa 

aktivitas antioksidan e.kstrak daun binahong (Anre .de.ra cordifolia (Te.nore .) Ste.e.nis) 

me.lalui spe.ktrofotome .te.r uv-vis. Dalam uji pe.nangkapan radikal DPPH, parame .te.r 

yang digunakan adalah ICGG, yang me .rupakan konse.ntrasi e .kstrak atau fraksi uji 

yang dipe .rlukan untuk me.nangkap radikal DPPH se.banyak 50% (Pratiwi, 2023). 

Be .rdasarkan latar be .lakang di atas pe .ne .liti te.rtarik untuk pe .ne.litian yang 

be.rjudul “Pe .ngaruh Variasi Carbopol Se .bagai Pe.nge .ntal Dan Uji Antioksidan 

Se.diaan De .odoran Roll On E.kstrak Daun Binahong (Anre .de.ra Cordifolia (Te .nore .) 

Ste.e.nis) De .ngan Me .tode. DPPH” 

1.2 Batasan Masalah 

a. Zat aktif yang digunakan dalam formulasi de .odoran roll on adalah e .kstrak 

daun binahong (Anre .de.ra cordifolia (Te .nore.) Ste.e.nis). 

b. E.kstraksi dilakukan de .ngan me .nggunakan me .tode. mase.rasi. 

c. E.kstrak daun binahong (Anre .de.ra cordifolia (Te.nore .) Ste.e.nis) 

diformulasikan me.njadi se.diaan de .odoran roll on de.ngan me .mvariasikan 

Carbopol se .bagai pe .nge .ntal (0,5%, 0,75%, dan 1%) 
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d. Uji aktivitas antioksidan de.odoran roll on e .kstrak daun binahong (Anre .de.ra 

cordifolia (Te .nore.) Ste .e.nis) dilakukan de .ngan me .tode. DPPH me.nggunakan 

spe.ktrofotome .te.r uv-vis. 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah variasi carbopol me.mpe.ngaruhi sifat fisik se.diaan de .odoran roll on 

e.kstrak daun binahong (Anre .de.ra cordifolia (Te .nore .) Ste.e.nis)? 

b. Apakah se .diaan de .ororan roll on e.kstrak daun binahong (Anre .de.ra 

cordifolia (Te .nore.) Ste.e .nis) me .miliki aktivitas antioksidan? 

c. Be .rapa nilai ICGG pada uji antioksidan se .diaan de .odoran roll on dari 

e.kstrak daun binahong (Anre .de.ra cordifolia (Te .nore .) Ste.e.nis)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk me.nge .tahui apakah variasi carbopol me.mpe.ngaruhi sifat fisik 

se.diaan de .odoran roll on dari e .kstrak daun binahong (Anre .de .ra cordifolia 

(Te .nore .) Ste.e.nis). 

b. Untuk me.nge .tahui apakah se.diaan de .ororan roll on e.kstrak daun binahong 

(Anre .de.ra cordifolia (Te .nore .) Ste.e.nis) me .miliki aktivitas antioksidan. 

c. Untuk me.nge .tahui be.rapa nilai ICGG pada uji antioksidan se.diaan 

de.odoran roll on dari e .kstrak daun binahong (Anre.de .ra cordifolia (Te .nore .) 

Ste.e.nis). 

1.5 Manfaat  Penelitian 

1.5.1 Bagi Akade .mik 
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Skripsi ini dapat dijadikan dokume .ntasi te.rtulis dan diharapkan dapat 

dimanfaatkan se .bagai masukan yang me .mbangun bagi pe .mbangunan akade .mik dan 

me.njadi re .fe .re.nsi untuk ke.lanjutan pe .ne.litian bagi mahasiswa/i se.lanjutnya. 

1.5.2 Bagi Pe .ne.liti Lanjutan 

Skripsi ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan se .buah re .fe .re .nsi untuk pe.ne.liti 

se.lanjutnya dan juga me .nambah wawasan pe .nge .tahuan te .ntang formulasi dan uji 

aktivitas antioksidan de.odoran roll on dari e .kstrak daun binahong (Anre .de.ra 

cordifolia (Te.nore .) Ste.e.nis) de .ngan spe .ktrofotome.tri uv-vis agar dapat dijadikan 

se.bagai informasi untuk pe.ne .litian ilmiah se.lanjutnya. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Skripsi diharapkan dapat me.mbe.rikan pe .nge .tahuan se.rta informasi te .ntang 

ke.le .bihan dan manfaat daun binahong (Anre .de .ra cordifolia (Te.nore .) Ste.e.nis) 

ke.pada masyarakat agar bisa dimanfaatkan untuk masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

a. Klasifikasi Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

 

Gambar 1. Daun Binahong (Anwar dkk., 2016) 

Taksonomi Binahong diklasifikasikan se .bagai be .rikut (Anwar dkk., 2016): 

Kingdom  : Plantae.  

Sub kingdom  : Trache .obionta  

Supe.rdivisio  : Spe.rmatophyta  

Divisio  : Magnoliophyta  

Ke .las   : Magnoliopsida  

Subke.las  : Hamame .lidae.  

Ordo   : Caryophyllale.s  

Familia  : Base.llace .ae.  

Ge .nus   : Anre.de.ra  

Spe.cie .s  : Anre.de.ra cordifolia (Te .nore .) Ste .e .nis 
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b. Morfologi Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

Tumbuhan me .njalar yang panjangnya me .ncapai 5 m. Daunnya tunggal, 

be.rwarna hijau, be .rtangkai pe.nde .k (subse.ssile.), susunannya be .rse.ling, be .rbe.ntuk 

jantung (cordata) de .ngan pe.rbandingan panjang dan le.bar 2:1. He .laian daun tipis 

me.runcing dan me .miliki pangkal be .rle.kuk (e .me .rginatus). Batangnya lunak dan 

silindris, saling me.mbe.lit de.ngan pe .rmukaan halus be.rwarna ke .me.rahan. Bunganya 

maje.muk rimpang, be .rtangkai panjang, muncul di ke.tiak daun de.ngan warna 

mahkota kre .m ke .putihan be.rjumlah lima he .lai. Bunganya harum. Akar rimpang dan 

dipe.gang te .rasa lunak. Akar bisa dipe .rbanyak se .cara ve .ge .tatif maupun ge .ne.rative. 

(Hidayat & Napitupulu, 2015). 

c. Kandungan dan Manfaat Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) 

Kandungan kimia yang te.rdapat pada daun binahong, antara lain flavonoid, 

asam ole .anolik, prote .in, asam askorbat, dan saponin. Be .rbagai kandungan kimia 

te.rse .but me.nye .babkan daun binahong dapat be .rsifat se .bagai antibakte .ri, antivirus, 

antiinflamasi, analge .sik, dan antioksidan. Se.lain itu, daun binahong juga be .rkhasiat 

untuk me.ningkatkan daya tubuh, me .mpe.rkuat daya tahan se .l te.rhadap infe.ksi 

se.kaligus me .mpe.rbaiki se.l yang rusak, me .lancarkan dan me.normalkan pe .re.daran 

darah se .rta te.kanan darah, me .nce .gah stroke., me.ngatasi diabe .te.s, se.rta 

me.ngobati pe .nyakit maag (Hariana, 2013). 
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2.1.2 Simplisia 

Simplisia adalah bahan alamiah yang dipe.rgunakan se .bagai obat yang 

be.lum me.ngalami pe .ngolahan apapun juga dan ke.cuali dinyatakan lain simplisia 

me.rupakan naham yang dike.ringkan (De .pke.s RI, 1985). 

Cara pe .mbuatan simplisia ada be .be.rapa tahapan yaitu sortasi basah, 

pe.rajangan, pe .nge .ringan, sortasi ke.ring, pe .nge .pakan dan pe .nyimpanan se.rta 

pe.me .riksaan mutu (Prase .tyo & Inoriah 2013).  

a. Sortasi Basah  

Sortasi basah dilakukan untuk me.misahkan kotoran-kotoran atau bahan-

bahan asing Iainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia yang dibuat dari 

akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing se .pe.rti tanah, ke.rikil, rumput, batang, 

daun, akar yang te .lah rusak, se .rta kotoran Iain harus dibuang. Tanah me .ngandung 

be.rmacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi. Ole .h kare .na itu pe.mbe.rsihan 

simplisia dari tanah yang be.rikut dapat me.ngurangi jumlah mikroba awal (Prase .tyo 

& Inoriah 2013).  

b. Pe.ncucian Bahan  

Pe.ncucian dilakukan untuk me.nghilangkan tanah dan kotoran Iain yang 

me.le.kat pada bahan simplisia. Pe.ncucian dilakukan de.ngan air be .rsih misalnya dari 

mata air, air sumur atau air PAM. Simplisia yang me.ngandung zat yang mudah larut 

di dalam air yang me.ngalir, pe .ncucian dilakukan dalam waktu yang se.singkat 

mungkin. Me .nurut Frazie.r dalam (De .pke .s RI, 1985), pe .ncucian sayur-sayuran satu 

kali dapat me .nghilangkan 25 % dari jumlah mikroba awal, jika dilakukan pe.ncucian 

se.banyak tiga kali, jumlah mikroba yang te .rtinggal hanya 42 % dari jumlah mikroba 
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awal. Pe .ncucian tidak dapat me.mbe.rsihkan simplisia dari se .mua mikroba kare .na air 

pe.ncucian yang digunakan biasanya me .ngandung juga jumlah jumlah mikroba 

(Prase .tyo & Inoriah 2013).  

c. Pe.rajangan  

Be .be .rapa je .nis bahan simplisia pe.rlu me.ngalami prose .s pe.rajangan. 

Pe.rajangan bahan simplisia dilakukan untuk me.mpe.rmudah prose .s pe.nge.ringan, 

pe.nge .pakan dan pe .nggilingan. Tanaman yang baru diambil jangan langsung dirajang 

te.tapi dije.mur le.bih dalam ke.adaan utuh se.lama satu hari. Pe.rajangan dapat 

dilakukan de.ngan pisau, de.ngan alat me.sin pe.rajang khusus se .hingga dipe.role .h 

irisan tipis atau potongan de.ngan ukuran yang dike.he .ndaki. Akan te.tapi irisan yang 

te.rlalu tipis juga dapat me.nye .babkan be .rkurangnya atau hilangnya zat yang 

be.rkhasiat yang mudah me.nguap, se .hingga me .mpe.ngaruhi komposisi, bau, dan rasa 

yang diinginkan. Ole .h kare .na itu bahan simplisia se.pe.rti te.mulawak, Te .mu giring, 

Jahe., Ke.ncur dan bahan se.je .nis Iainnya dihindari pe.rajangan yang te.rlalu tipis untuk 

me.nce .gah be .rkurangnya minyak atsiri (Prase .tyo & Inoriah 2013).  

d. Pe.nge .ringan  

Tujuan pe .nge .ringan adalah untuk me.ndapatkan simplisia yang tidak mudah 

rusak, se .hingga dapat disimpan dalam waktu yang le.bih lama. De.ngan me .ngurangi 

kadar air dan me .nghe .ntikan re .aksi e .nzimatik akan dice .gah pe .nurunan mutu atau 

pe.rusakan simplisia.  

Air yang masih te .rsisa dalam simplisia pada kadar te .rte .ntu me.rupakan 

me.dia pe .rtumbuhan kapang jasad re .nik Iainnya. E.nzim te.rte.ntu dalam se.l masih 
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dapat be .ke .rja me .nguraikan se .nyawa aktif se .saat se.te .lah se.l mati dan se .lama bahan 

simplisia te.rse .but masih me.ngandung kadar air te .rte.ntu.  

Pe.nge .ringan alamiah dapat dike.lompokkan me.njadi pe.nge .ringan de .ngan 

sinar matahari langsung dan sinar matahari tidak langsung, yaitu de .ngan me.nutup 

kain hitam diatas bahan yang akan dike .ringkan. Se.dangkan pe .nge .ringan buatan 

dapat me .nggunakan le .mari pe.nge .ring atau ove .n (De.pke .s, 1985). Hal-hal yang pe .rlu 

dipe.rhatikan se .lama prose.s pe .nge .ringan adalah suhu pe .nge .ringan, ke .le.mbaban 

udara, aliran udara, waktu pe .nge .ringan dan luas pe .rmukaan bahan. Pada 

pe.nge .ringan bahan simplisia tidak dianjurkan me .nggunakan alat plastik (Prase .tyo & 

Inoriah 2013).  

e. Sortasi Ke.ring  

Sortasi se.te.lah pe.nge .ringan se.be .narnya me .rupakan tahap akhir pe.mbuatan 

simplisia. Tujuan sortasi untuk me.misahkan be .nda-be .nda asing se .pe .rti bagian-

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pe .ngotoran-pe .ngotoran lain yang masih 

ada dan te .rtinggal pada simplisia ke.ring. Prose .s ini dilakukan se.be.lum simplisia 

dibungkus untuk ke .mudian disimpan (De .parte .me.n Ke .se.hatan, 1985).  

f. Pe.nge .pakan dan Pe .nyimpanan  

Simplisia dapat rusak, mundur atau be.rubah mutunya kare .na be .rbagai faktor 

luar dan dalam, antara lain (De .parte .me.n Ke .se.hatan, 1985) :  

1) Cahaya : sinar dari panjang ge .lombang te .rte .ntu dapat me.nimbulkan 

pe.rubahan kimia pada simplisia, misalnya isome.risasi, polime.rasi, 

rase .misasi dan se.bagainya.  
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2) Oksige .n udara : se .nyawa te .rte.ntu dalam simplisia dapat me .ngalami 

pe.rubahan kimiawi ole.h pe.ngaruh oksige .n udara te .rjadi oksidasi dan 

pe.rubahan ini dapat be .rpe.ngaruh pada be .ntuk simplisia, misalnya, yang 

se.mula cair dapat be .rubah me.njadi ke.ntal atau padat, be .rbutir-butir dan 

se.bagainya.  

3) Re.aksi kimia inte .rn : pe.rubahan kimiawi dalam simplisia yang dapat 

dise.babkan ole .h re.aksi kimia inte.rn, misalnya ole.h e.nzim, polime.risasi, 

otooksidasi dan se.bagainya 

4) De .hidrasi : apabila ke.le.mbapan luar le.bih re .ndah dari simplisia, maka 

simplisia se.cara pe .rlahan-lahan akan ke .hilangan se.bagian airnya se .hinggan 

makin lama makin me.nge.cil ( kisut ).  

5) Pe.nye .rapan air : simplisia yang higroskopik, mislanya agar-agar, bila 

disimpan dalam wadah te.rbuka akan me .nye .rap le.ngas udara se .hingga 

me.njadi ke .mpal, basah atau me .ncair (lume .r)  

6) Pe.ngotoran : pe .ngotoran pada simplisia dapat dise.babkan ole .h be.rbagai 

sumbe.r, mislanya de .bu atau pasir, e .kskre .si he.wan, bahan-bahan asing 

(misalnya minyak yang te.rtumpah), dan fragme .n wadah (karung goni)  

7) Se.rangga : se .rangga dapat me.nimbulkan ke.rusakan dan pe .notoran pada 

simplisia, baik ole.h be.ntuk ulatnya maupun ole.h be.ntuk de.wasanya. 

Pe.ngotoran tidak hanya be.rupa kotoran se .rangga, te .tapi juga sisa-sisa 

me.tamorfosa se .pe.rti cangkang te .lur, be .kas ke.pompong, be .kas kulit 

se.rangga dan se .bagainya.  
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8) Kapang : bila kadar air dalam simplisia te.rlalu tinggi, maka simplisia dapat 

be.rkapang. Ke .rusakan yang timbul tidak hanya te.rbatas pada jaringan 

simplisia, te.tapi juga akan me.ruak susunan kimia zat yang dikandung dan 

malahan dari kapangnya dapat me .nge .luarkan toksin yang dapat 

me.ngganggu ke .se.hatan. 

2.1.3 Metode Ekstraksi 

a. Ekstraksi dengan menggunakan pelarut  

1) Cara dingin 

a) Mase .rasi  

Mase .rasi adalah prose .s pe.nge .kstrakan simplisia de.ngan me .nggunakan 

pe.larut de .ngan be .be.rapa kali pe .ngocokan atau pe .ngadukan pada te .mpe.ratur 

ruangan (kamar). Se .cara te .knologi te.rmasuk e .kstraksi de .ngan prinsip me.tode. 

pe.ncapaian konse .ntrasi pada ke .se .imbangan. Mase.rasi kine .tik be.rarti dilakukan 

pe.ngadukan yang kontinu (te.rus-me.ne .rus). Re.mase .rasi be.rarti dilakukan 

pe.ngulangan pe .nambahan pe.larut se .te.lah dilakukan pe .nyaringan mase .rat pe.rtama, 

dan se .te.rusnya (De .pke.s RI, 2000). 

b) Pe.rkolasi  

Pe.rkolasi adalah e .kstraksi de.ngan pe .larut yang se .lalu baru sampai se .mpurna 

(e .xhaustive. e .xtraction) yang umumnya dilakukan pada te .mpe.ratur ruangan. Prose.s 

te.rdiri dari tahapan pe .nge.mbangan bahan, tahap mase.rasi antara, tahap pe.rkolasi 

se.be .narnya (pe .ne.te.san/pe.nampungan e .kstrak), te.rus me .ne.rus sampai diperoleh 

ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1- 5 kali bahan (Depkes RI, 2000). 
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2) Cara Panas  

a) Refluks  

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 

(Depkes RI, 2000). 

b) Soxhlet 

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). 

c) Digesti  

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40 - 50°C (Depkes RI, 2000).  

d) Infus  

lnfus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 

(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C) 

selama waktu tertentu (15 - 20 menit ) (Depkes RI, 2000). 

e) Dekok 

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (~30°C) dan temperatur 

sampai titik didih air (Depkes RI, 2000). 
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b. Destilasi Uap 

Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak atisiri) 

dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap air berdasarkan peristiwa tekanan 

parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap air dari ketel secara kontinu 

sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran (se .nyawa 

kandungan me .nguap ikut te.rde.stilasi) me.njadi de.stilat air be.rsama se.nyawa 

kandungan yang me .misah se.mpuma atau me .misah se.bagian. De .stilasi uap, bahan 

(simplisia) be.nar-be .nar tidak te.rce .lup ke. air yang me.ndidih, namun dile.wati uap air 

se.hingga se .nyawa kandungan me .nguap ikut te .rde.stilasi. De.stilasi uap dan air, 

bahan (simplisia) be .rcampur se.mpurna atau se.bagian de .ngan air me .ndidih, 

se.nyawa kandungan me .nguap te .tap kontinu ikut te.rde .stilasi (De.pke.s RI, 2000). 

c. Cara Ekstraksi Lainnya 

1) E.kstraksi be .rke.sinambungan  

Prose.s e.kstraksi yang dilakukan be .rulangkali de.ngan pe .larut yang be .rbe .da 

atau re .sirkulasi cairan pe.larut dan prose .snya te .rsusun be.rturutan be .be .rapa kali. 

Prose.s ini dilakukan untuk me.ningkatkan e .fisie.nsi (jumlah pe.larut) dan dirancang 

untuk bahan dalam jumlah be .sar yang te .rbagi dalam be .be .rapa be .jana e .kstraksi 

(De .pke.s RI, 2000). 

2) Supe.rkritikal karbondioksida 

Pe.nggunaan prinsip supe.rkritik untuk e.kstraksi se.rbuk simplisia, dan 

umumnya digunakan gas karbondioksida. De .ngan variabe .l te .kanan dan te .mpe.ratur 

akan dipe .role.h spe.sifikasi kondisi polaritas te.rte.ntu yang se .suai untuk me.larutkan 

golongan se .nyawa kandungan te .rte.ntu. Pe.nghilangan cairan pe .larut de .ngan mudah 
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dilakukan kare .na karbondioksida me.nguap de .ngan mudah, se .hingga hampir 

langsung dipe .role .h e.kstrak (De .pke .s RI, 2000). 

3) E.kstraksi Ultrasonik 

Ge .taran ultrasonik (> 20.000 Hz.) me.mbe.rikan e .fe .k pada prose .s e.kstrak 

de.ngan prinsip me.ningkatkan pe.rmiabilitas dinding se .l, me.nimbulkan ge .le.mbung 

spontan (cavitation) se .bagai stre .s dinamik se .rtame .nimbulkan fraksi inte .rfase.. Hasil 

e.kstraksi te .rgantung pada fre .kue .nsi ge .taran, kapasitas alat dan lama prose .s 

ultrasonikasi (De .pke.s RI, 2000). 

4) E.kstraksi e .ne.rgi listrik 

E.ne .rgi listrik digunakan dalam be .ntuk me.dan listrik, me.dan magne .t se.rta 

"e .le.ctric-discharge .s" yang dapat me .mpe.rce .pat prose .s dan me.ningkatkan hasil 

de.ngan prinsip me .nimbulkan ge .le.mbung spontan dan me.nye .barkan ge .lombang 

te.kanan be .rke .ce .patan ultrasonic (De .pke.s RI, 2000). 

2.1.4 Parameter Non Spesifik Dan Spesifik 

a. Parameter Non Spesifik 

1) Susut Pe.nge .ringan Dan Bobot Je.nis 

(a) Parame .te.r Susut Pe.nge .ringan 

Susut pe.nge .ringan me .rupakan pe .ngukuran sisa zat se.te .lah pe.nge .ringan pada 

te.mpe.ratur 105°C se .lama 30 me .nit atau sampai be.rat konstan, yang dinyatakan 

se.bagai nilai prose .n. Dalam hal khusus (jika bahan tidak me .ngandung minyak 

me.nguap/atsiri dan sisa pe.larut organik me .nguap) ide .ntik de.ngan kadar air, yaitu 

kandungan air kare .na be .rada di atmosfe .r/lingkungan udara te .rbuka. Tujuan dari 



16 

 

 

 

parame .te.r susut pe.nge .ringan yaitu me .mbe.rikan batasan maksimal (re .ntang) te.ntang 

be.sarnya se .nyawa yang hilang pada prose .s pe .nge .ringan (De .pke .s, 2000). 

(b) Parame .te.r Bobot Je.nis 

Bobot je .nis adalah masa pe.r satuan volume . pada suhu kamar te .rte.ntu (25°C) 

yang dite .ntukan de.ngan alat khusus piknome.te.r atau alat lainnya. Tujuan parame .te.r 

bobot je.nis me.mbe.rikan batasan te .ntang be .sarnya masa pe .r satuan volume. yang 

me.rupakan parame .te.r khusus e .kstrak cair sampai e.kstrak pe .kat (ke .ntal) yang masih 

dapat dituang. Me .mbe.rikan gambaran kandungan kimia te.rlarut (De .pke .s, 2000). 

2) Kadar Air 

Parame .te.r kadar air me .rupakan pe .ngukuran kandungan air yang be .rada di 

dalam bahan dilakukan de.ngan cara yang te .pat diantara cara titrasi, de.stilasi atau 

gravime .tri (De.pke.s, 2000). 

3) Kadar Abu 

Kadar abu dilakukan de .ngan me .manaskan bahan pada te .mpe.ratur dimana 

se.nyawa organik dan turunannya te .rde .struksi dan me.nguap. Se .hingga tinggal unsur 

mine.ral dan anorganik. Tujuan parame .te.r kadar abu me .mbe.rikan gambaran 

kandungan mine .ral inte .rnal dan e .kste.rnal yang be.rasal dari prose .s awal sampai 

te.rbe .ntuknya e .kstrak (De .pke.s, 2000). 

4) Sisa pe.larut 

Sisa pe.larut dilakukan untuk Me.ne .ntukan kandungan sisa pe .larut te .rte.ntu 

(yang me.mang ditambahkan) yang se .cara umum de.ngan kromatografi gas. Untuk 

e.kstrak cair be .rarti kandungan pe .larutnya, misalnya kadar alcohol. Tujuan dari 

parame .te.r ini untuk Me .mbe.rikan jaminan bahwa se.lama prose .s tidak me .ninggalkan 
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sisa pe.larut yang me .mang se .harusnya tidak bole .h ada. Se.dangkan untuk e.kstrak 

cair me .nunjukkan jumlah pe.larut (alkohol) se .suai de.ngan yang dite .tapkan (De.pke .s, 

2000). 

5) Re.sidu Pe.stisida 

Parame .te.r sisa pe .stisida dilakukan untuk me .ne.ntukan kandungan sisa 

pe.stisida yang mungkin saja pe.rnah ditambahkan atau me.ngkontaminasi pada 

bahan simplisia pe.mbuatan e.kstrak. Tujuan dari parame .te.r ini me.mbe.rikan jaminan 

bahwa e .kstrak tidak me.ngandung pe .stisida me.le.bihi nilai yang dite .tapkan kare .na 

be.rbahaya (toksik) bagi ke.se .hatan (De .pke .s, 2000). 

6) Ce.maran Logam Be .rat 

Parame .te.r ce .maran logam be.rat dilakukan untuk me.ne.ntukan kandungan 

logam be .rat se.cara spe .ktroskopi se.rapan atom atau lainnya yang le .bih valid. Tujuan 

dari parame .te.r ini me .mbe.rikan jaminan bahwa e .kstrak tidak me .ngandung logam 

be.rat te .rte.ntu (Hg, Pb, Cd dll.) me.le .bihi nilai yang dite .tapkan kare .na be.rbahaya 

(toksik) bagi ke .se.hatan (De .pke.s, 2000). 

7) Ce.maran Mikroba 

Parame .te.r ce .maran mikroba dilakukan untuk Me.ne .ntukan (ide .ntifikasi) 

adanya mikroba yang patoge .n se .cara analisis mikrobiologis. Tujuan dari parame .te.r 

ini me.mbe.rikan jaminan bahwa e .kstrak tidak bole.h me.ngandung mikroba patoge .n 

dan tidak me .ngandung mikroba non patoge .n me.le .bihi batas yang dite.tapkan kare .na 

be.rpe .ngaruh pada stabilitas e .kstrak dan be .rbahaya (toksik) bagi ke .se .hatan (De .pke.s, 

2000). 
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8) Ce.maran Kapang, Khamir Dan Aflatoksin 

Parame .te.r ce .maran kapang, khamir dan aflatoksin dilakukan untuk 

Me.ne .ntukan adanya jamur se .cara mikrobiologis dan adanya aflatoksin de .ngan 

KLT. Tujuan parame .te.r ini untuk me.mbe.rikan jaminan bahwa e .kstrak tidak 

me.ngandung ce .maran jamur me.le.bihi batas yang dite.tapkan kare .na be .rpe.ngaruh 

pada stabilitas e .kstrak dan aflatoksin yang be .rbahaya bagi ke .se .hatan . 

b. Parameter Spesifik 

1) Ide .ntitas  

Parame .te.r ide .ntitas e.kstrak te .rdiri dari : 

(a) De .skripsi tata nama : nama e .kstrak (ge .ne.rik, dagang, pate .n), nama latin 

tumbuhan (siste.matika botani), bagian tumbuhan yang digunakan (rimpang, 

daun dsb.), nama Indone .sia tumbuhan (De .pke.s, 2000).  

(b) E.kstrak dapat me .mpunyai se .nyawa ide .ntitas. artinya se .nyawa te .rte.ntu yang 

me.njadi pe .tunjuk spe.sifik de.ngan me .tode. te.rte .ntu. 

Tujuan dari parame .te.r ide.ntitas e.kstrak me.mbe.rikan ide.ntitas obye .ktif dari 

nama dan spe .sifik dari se .nyawa ide .ntitas (De .pke.s, 2000). 

2) Organole .ptic 

Parame .te.r organole .ptik e.kstrak dilakukan de.ngan me .nggunakan 

pancainde .ra me .ndiskripsikan be .ntuk, warna, bau, rasa se .bagai be .rikut: 

(a) Be .ntuk padat, se .rbuk-ke .ring, ke .ntal, cair.  

(b) Wama kuning, coklat, dll.  

(c) Bau aromatik, tidak be .rbau, dll. 

(d) Rasa pahit, manis, ke .lat, dll. 
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Tujuan dari parame .te.r organole .ptiki untuk pe.nge .nalan awal yang se .de .rhana 

se.obye .ktif mungkin (De .pke.s, 2000). 

3) Se.nyawa Te .rlarut Dalam Pe.larut Te .rte .ntu  

Se.nyawa te .rlarut dalam pe.larut te.rte .ntu dilakukan de .ngan Me .larutkan 

e.kstrak de .ngan pe .larut (alkohol atau air) untuk dite .ntukan jumlah solut yang ide.ntik 

de.ngan jumlah se .nyawa kandungan se .cara gravime.tri. Dalam hal te .rte.ntu dapat 

diukur se .nyawa te .rlarut dalam pe .larut lain misalnya he .ksana, diklorome.tan. 

me.tanol. Tujuan parame.te .r se .nyawa te .rlarut dalam pe .larut te .rte.ntu untuk 

me.mbe.rikan garnbaran awal jumlah se.nyawa kandungan (De .pke .s, 2000). 

2.1.5 Carbopol 940 

Carbopol 940 adalah polime.r sinte .sis yang stabil, be.rsifat higroskopis, se .rta 

dapat digunakan se .bagai bahan pe .nge .mulsi dalam se .diaan krim, ge .l, sale.p, dan 

lotion. Konse.ntrasi pe.nggunaan carbopol 940 se.bagai zat pe.nge .mulsi adalah 0,1% 

0,5%, se .bagai ge .lling age.nt 0,5-2,0%, se .bagai zat pe.nsuspe.nsi 0,5% 1,0%, se.bagai 

pe.ngikat dalam formulasi table .t 0,75% 3,0%, dan se.bagai controlle .d-re .le.ase. age .nt 

5,0% 30,0%. Carbopol 940 be .rwarna putih, halus, be .rsifat asam, mate .rial koloid 

hidrofilik, larut didalam air hangat, e .tanol se.rta glise.rin, tidak toksik dan tidak dapat 

me.ngiritasi pada kulit, ge .lling age .nt yang kuat, dan dapat me .ningkatkan viskositas 

pada se .diaan se .rta produk kosme.tik (Rowe. dkk, 2009). 

2.1.6 Deodoran 

De .odoran me.rupakan se.diaan yang digunakan untuk me.nce.gah 

pe.rtumbuhan bakte .ri pe .nye .bab bau badan pada dae .rah lipatan yang me .ngandung 

banyak ke .le.njar ke.ringat (Hajrin dkk, 2021). De .odoran be .ke.rja de .ngan cara 
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me.ngurangi pe .rtumbuhan bakte .ri pe.nye .bab bau badan se .hingga de .odoran dapat 

me.ngurangi bau badan. Be .ntuk de.odoran antara lain cairan (liqiuid), ae .rosol, ge .l, 

be.dak dan stik te .tapi umumnya yang se .ring digunakan adalah be .ntuk cairan 

(liquid). Be .ntuk cairan dise.but juga de .ngan de .odoran tipe . roll on. Ke .unggulan 

de.odoran be .ntuk roll on yaitu me .ngandung se .jumlah be.sar alkohol se.hingga 

me.mbe.rikan se .nsasi me.nye .jukkan pada kulit (Rangkuti dkk, 2018). 

2.1.7 Antioksidan 

Antioksidan me.rupakan se.nyawa kimia yang dapat me.nghambat re .aksi 

oksidasi. Antioksidan be.rtindak se .bagai pe .nyumbang radikal hidroge .n atau 

be.rtindak se .bagai akse .ptor radikal be .bas. Se .nyawa antioksidan yang se .ring 

digunakan te .rdiri dari antioksidan sinte.sis dan antioksidan alami, te .tapi antioksidan 

sinte.sis diduga dapat me.nimbulkan e.fe .k ne.gatif bagi ke .se .hatan se.pe .rti dapat 

me.nye .babkan kanke .r (Muaja dkk, 2017). 

Dalam me .lawan bahaya radikal be .bas baik radikal be.bas e .ksoge .n maupun 

e.ndoge .n, tubuh manusia te.lah me .mpe.rsiapkan pe .nangkal be .rupa siste .m antioksidan 

yang te .rdiri dari 3 golongan yaitu (Sale .h, 2016) : 

1) Antioksidan Prime.r yaitu antioksidan yang be.rfungsi me .nce .gah 

pe.mbe .ntukan radikal be .bas se .lanjutnya (propagasi), antioksidan te .rse .but 

adalah transfe .rin, fe .ritin, albumin.  

2) Antioksidan Se.kunde.r yaitu antioksidan yang be .rfungsi me .nangkap radikal 

be.bas dan me .nghe .ntikan pe .mbe.ntukan radikal be .bas, antioksidan te .rse .but 

adalah Supe .roxide. Dismutase. (SOD), Glutathion Pe.roxidase. (GPx) dan 

katalase ..  
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3) Antioksidan Te.rsie .r atau re.pair e.nzyme . yaitu antioksidan yang be .rfungsi 

me.mpe.rbaiki jaringan tubuh yang rusak ole .h radikal be .bas, antioksidan 

te.rse .but adalah Me .tionin sulfosida re .duktase., Me.tionin sulfosida re .duktase., 

DNA re .pair e .nzyme .s, prote.ase ., transfe .rase . dan lipase .. 

Be .rdasarkan sumbe .rnya antioksidan yang dapat dimanfaatkan ole .h manusia 

dike.lompokkan me.njadi tiga yaitu (Sale .h, 2016) : 

1) Antioksidan yang sudah diproduksi di dalam tubuh manusia yang dike .nal 

de.ngan antioksidan e .ndoge .n atau e .nzim antioksidan (e .nzim Supe.roksida 

Dismutase. (SOD), Glutation Pe.roksidase . (GPx), dan Katalase . (CAT).  

2) Antioksidan sinte.tis yang banyak digunakan pada produk pangan se .pe.rti 

Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Tolue.n (BHT), propil galat dan 

Te.rt-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ). 

3) Antioksidan alami yang dipe.role .h dari bagian-bagian tanaman se .pe.rti kayu, 

kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, biji dan se .rbuk sari se.pe.rti vitamin A, 

vitamin C, vitamin E. dan se.nyawa fe .nolik (flavonoid).  

2.1.8 Spektrofotometri UV-Vis 

a. De .finisi 

Spe.ktrofotome.te .r adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk me .nde .te.ksi 

konse.ntrasi suatu zat be .rdasarkan absorbansi cahaya pada panjang ge .lombang 

te.rte .ntu. Pada spe .ktrofotome.te.r, cahaya de .ngan re.ntang ge .lombang te .rte.ntu akan 

dite.mbakan ke .pada kuve.t yang be .risi sampe .l. Ke .mudian nilai absorbansi dari 

cahaya yang dise.rap akan dikonve.rsi se.bagai konse.ntrasi larutan pada kuve.t 

te.rse .but. Prinsip ke.rja alat ukur ini adalah be .rdasarkan hukum Lambe .rt-Be.e .r, yaitu 
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hubungan linie .r antara absorbansi de .ngan konse .ntrasi suatu zat yang me.nye .rap 

cahaya. Hukum ini be .rlaku apabila cahaya yang dite.mbakan tidak me .micu re .aksi 

kimia ataupun pro 

se.s fisis pada zat yang dile.wati. Hukum Lambe.rt-Be .e.r dinyatakan dalam 

pe.rsamaan se .bagai be .rikut (Nadhira dkk, 2017):  

I=T x Io   (1) 

Dimana I adalah inte .nsitas be.rkas cahaya ke .luar, I0 adalah inte .nsitas be.rkas 

cahaya datang, se .dangkan T adalah transmitansi. Be .rdasarkan nilai transmitansi 

dapat dipe.role .h nilai konse.ntrasi se.nyawa dalam larutan te.rse .but, se.pe .rti yang 

dinyatakan pada pe .rsamaan (2).  

De .ngan kata lain, konse.ntrasi atau kadar logam pada air dapat diukur 

be.rdasarkan hukum ini.  

T%=I/Io x 100 = e .xp (-ε c l)  (2) 

dimana  

ε : absorbtivitas molar (ml mol-1cm-1)  

l : te.bal kuve.t (cm)  

c : konse.ntrasi se.nyawa dalam larutan (mol/ml) (jurnal 29) 

b. Tipe .-tipe. Spe.ktrofotome.te.r UV-Vis   

Pada umumnya te .rdapat dua tipe. instrume .n spe.ktrofotome.te.r, yaitu single .-

be.am dan double .-be .am. Single.-be .am instrume.nt Gambar (2.2), dapat digunakan 

untuk kuantitatif de.ngan me.ngukur absorbansi pada panjang ge .lombang tunggal. 

Single .-be.am instrume.nt me.mpunyai be .be .rapa ke.untungan yaitu se .de.rhana, 

harganya murah, dan me.ngurangi biaya yang ada me.rupakan ke .untungan yang 
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nyata. Be .be.rapa instrume.n me.nghasilkan single.-be .am instrume.nt untuk 

pe.ngukuran sinar ultra viole.t dan sinar tampak. Panjang ge .lombang paling re .ndah 

adalah 190 sampai 210 nm dan paling tinggi adalah 800 sampai 1000 nm (Suhartati, 

2017).  

Double. be .am dibuat untuk digunakan pada panjang ge .lombang 190 sampai 

750 nm. Double.-be .am instrume.nt (Gambar 2.2) me .mpunyai dua sinar yang 

dibe.ntuk ole.h potongan ce.rmin yang be .rbe .ntuk V yang dise .but pe .me.cah sinar. Sinar 

pe.rtama me .le.wati larutan blanko dan sinar ke .dua se.cara se .re .ntak me.le.wati sampe.l 

(Suhartati, 2017). 

 

Gambar 2. Single-beam (Suhartati, 2017) 

Sumbe.r sinar polikromatis, untuk sinar UV adalah lampu de.ute .rium, 

se.dangkan sinar Visibe.l atau sinar tampak adalah lampu wolfram. Monokromator 

pada spe .ktrome.te.r UV-Vis digunakaan le .nsa prisma dan filte.r optik. Se.l sampe.l 

be.rupa kuve .t yang te .rbuat dari kuarsa atau ge .las de.ngan le .bar yang be .rvariasi. 

De .te.ktor be .rupa de .te.ktor foto atau de .te.ktor panas atau de .te.ktor dioda foto, 

be.rfungsi me .nangkap cahaya yang dite.ruskan dari sampe .l dan me .ngubahnya 

me.njadi arus listrik. Diagram spe .ktrofotome.te .r UV-Vis (Double .-be .am) dapat 

dilihat pada Gambar 2.3 (Suhartati, 2017). 
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Gambar 3. Double-beam (Suhartati, 2017) 

c. Syarat Pe.ngukuran  

Spe.ktrofotome.tri UV-Visible. dapat digunakan untuk pe.ne .ntuan te.rhadap 

sampe.l yang be .rupa larutan, gas, atau uap. Pada umumnya sampe .l harus diubah 

me.njadi suatu larutan yang je .rnih Untuk sampe.l yang be .rupa larutan pe.rlu 

dipe.rhatikan be .be.rapa pe.rsyaratan pe .larut yang dipakai antara lain (Suhartati, 

2017):  

1) Harus me .larutkan sampe .l de.ngan se .mpurna.  

2) Pe.larut yang dipakai tidak me .ngandung ikatan rangkap te .rkonjugasi pada 

struktur mole.kulnya dan tidak be .rwarna (tidak bole.h me .ngabsorpsi sinar 

yang dipakai ole .h sampe.l)  

3) Tidak te .rjadi inte.raksi de .ngan mole .kul se .nyawa yang dianalisis  

4) Ke .murniannya harus tinggi. 

Tabel I. Pelarut-pelarut yang mengabsorbsi sinar UV pada panjang 

gelombang spesifik (Hartati, 2017) 
Pelarut λmaks., nm Pelarut λmaks., nm 

Ase .tronitril 

Kloroform 

Siklohe .ksana 

1-4 dioksan 

E .tanol 95 % 

Be .nze .na 

190 

240 

195 

215 

205 

285 

n- he .ksana 

Me .tanol 

Isooktana 

Air 

Ase .ton 

Piridina 

201 

205 

195 

190 

330 

305 
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Pe.larut yang se .ring digunakan adalah air, e .tanol, me.tanol dan n-he .ksana 

kare .na pe .larut ini transparan pada dae .rah UV (Suhartati, 2017). 

2.1.9 DPPH 

Pe.ngujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan se.cara in vitro de .ngan 

me.tode. DPPH. DPPH (2,2 dife.nil-1- pikrihidrazil) me.rupakan suatu se.nyawa 

radikal yang be.rsifat stabil. DPPH digunakan untuk me.nge .tahui aktivitas 

antioksidan me.lalui ke.mampuannya dalam me.nangkap radikal be .bas. Aktivitas 

antioksidan diukur be.rdasarkan transfe .r e.le.ktron yang dilakukan ole .h antioksidan. 

Se.mula DPPH yang be .rwarna ungu pe .kat me.mbe.rikan se .rapan pada panjang 

ge .lombang 517 nm namun se .te.lah me .ngalami re .duksi maka DPPH akan be.rubah 

me.njadi se .nyawa dife .nil pikril hidrazin yang warnanya akan be .rangsur-angsur 

me.mudar me .njadi warna kuning dan nilai se .rapannya akan se .banding de.ngan 

jumlah e.le.ktron yang dite.rima (Hutape .a dkk, 2021) . 

Pe.ngurangan inte .nsitas warna yang te .rjadi be .rhubungan de .ngan jumlah 

e.le .ktron DPPH yang me.nangkap atom hidroge .n. Pe.ngurangan inte .nsitas warna 

me.ngindikasikan pe .ningkatan ke .mampuan antioksidan untuk me .nangkap radikal 

be.bas. Radikal DPPH adalah suatu se .nyawa organik yang me .ngandung nitroge .n 

tidak stabil dan be .rwarna ungu ge .lap. Se .te.lah be .re .aksi de .ngan se .nyawa antiradikal 

maka DPPH te .rse .but akan te .re.duksi dan warnanya akan be .rubah me .njadi kuning. 

Pe.rubahan warna te .rse .but dise.babkan kare .na be .rkurangnya ikatan rangkap 

te.rkonjugasi pada DPPH kare .na adanya pe .nangkapan satu e .le .ktron ole.h zat 

antiradikal yang me .nye .babkan tidak adanya ke .se.mpatan e .le.ktron te.rse .but untuk 
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be.re .sonansi dimana pe.rubahan ini dapat diukur dan dicatat de .ngan 

spe.ktrofotome .te.r spe .ktrofotome.te.r (Riskiana & Vifta, 2021). 

Me.tode . DPPH (1,1-dife.nil-2-pikrilhidrazil) dipilih kare.na se .de.rhana, 

mudah, ce .pat, dan pe .ka se .rta hanya me .me.rlukan se .dikit sampe.l. Se.nyawa 

antioksidan akan be .re.aksi de.ngan radikal DPPH me.lalui me.kanisme. donasi atom 

hidroge .n dan me .nye .babkan te .rjadinya pe .luruhan warna DPPH dari ungu ke. kuning 

(Riskiana & Vifta, 2021). 

Ke .le.bihan dari me .tode. DPPH adalah le .bih mudah dite.rapkan kare .na 

se.nyawa radikal yang digunakan be .rsifat le.bih stabil dibandingkan de.ngan me.tode. 

lainnya. Se .dangkan ke .le.mahan dari me .tode . ini adalah radikal DPPH hanya dapat 

dilarutkan dalam me.dia organik, tidak pada me.dia yang be .rsifat air se.hingga 

me.mbatasi ke .mampuan dalam pe .ne.ntuan pe .ran antioksidan hidrofilik (Riskiana & 

Vifta, 2021). 
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2.2 Kerangka Konsep 
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Gambar 4. Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Laboratorium Stike.s Al-Fatah Be .ngkulu. 

Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada bulan Me .i - Agustus 2024. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah botol plastik atau kaca yang 

te.rdapat bola roll-on, alat-alat ge .las kaca (Pyre .x®), pipe.t te.te .s, ke.rtas saring, 

timbangan analitik (Shimadzu®), cawan porse .le.n (50 mL), corong glass (Pyre .x®), 

piknome.te.r (Pyre .x®), de .sikator, kaca obje .k, sudip, pH me .te.r digital (Shimadzu®), 

batang pe .ngaduk, Rotary e.vaporator (Biobase.

®), ove.n (Me .mme.rt®), aluminium foil, 

ke.rtas pe .rkame .n, dan spe .ktrofotome.te .r uv-vis (Shimadzu®). 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah E.kstrak Daun Binahong, 

carbopol, Trie .thanolamine., e .tanol 96%, Nipagin, propyle .ne. glycol, aquade .st, HCl 

pe.kat, se .rbuk Mg, kloroform, dan se .rbuk DPPH. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Bahan 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.nggunakan bahan be.rupa daun binahong. 

Daun binahong diambil dari pe.rkarangan rumah warga di Ke .camatan Me.gang 

Sakti, Kabupate .n Musi Rawas. 
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3.3.2 Verifikasi Tanaman 

Ve .rifikasi tanaman dilakukan untuk me.nge .tahui bahwa sampe .l yang akan 

dite.liti yaitu daun binahong. Ide .ntifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi, 

Fakultas Mate .matika dan Ilmu Pe .nge .tahuan Alam, Unive.rsitas Be .ngkulu. 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Binahong 

Daun binahong dicuci be.rsih, ditimbang, lalu diiris dan dike.ringkan de .ngan 

cara didiamkan pada suhu kamar. Se .banyak 625 g simplisia ke.ring dimase.rasi 

me.nggunakan pe .larut e .tanol 96% sampai se .mua sampe .l te.re .ndam ole .h pe.larut. 

E.kstraksi dilakukan de .ngan cara mase .rasi se .lama 3x24 jam de.ngan be .be.rapa kali 

pe.ngadukan. E .kstrak hasil mase.rasi ke .mudian disaring se .hingga dipe .role.h filtrat 

dan re .sidu. Se.lanjutnya dilakukan re .mase.rasi se.lama 2x24 jam. Filtrat yang 

dipe.role .h ke.mudian die .vaporasi pada suhu 40ºC dan 80 rpm sampai dipe.role .h 

e.kstrak ke .ntal (Pratasik dkk, 2019). 

Re. nde . me . n =
bobot	e . kstrak	e. tanol

bobot	simplisia
× 100% 

3.3.4 Identifikasi Senyawa Fitokimia 

Be .rikut me.rupakan skrining fitokimia dari e .kstrak daun binahong :  

a. Uji Flavonoid  

Diambil sampe.l se .banyak 0,5 gram simplisia ke .mudian ditambahkan 10 mL 

aquade .s panas, didihkan se.lama 10 me .nit dan disaring dalam ke .adaan panas, filtrat 

yang dipe .role.h ke .mudian diambil 5 mL lalu ditambahkan 0,1 gram se .rbuk Mg dan 

1 mL asam klorida pe .kat (HCl pe .kat) dan 2 mL amil alcohol, dikocok dan dibiarkan 

me.misah. Flavonoid positif jika te.rjadi warna me .rah, kuning, jingga pada lapisan 

amil alcohol (Hasibuan dkk, 2020). 
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3.3.5 Parameter Non Spesifik dan Spesifik 

a. Parame .te.r Non Spe .sifik 

1) Susut Pe.nge .ringan 

Timbang 1 g e .kstrak dalam cawan yang se .be.lumnya te .lah dipanaskan pada 

suhu 105ºC se .lama 30 me.nit. Ratakan de .ngan me .nggoyangkan hingga me .rupakan 

lapisan se .te.bal (5-10 mm). Lalu dike .ringkan pada suhu pe .ne.tapan hingga bobot 

te.tap. Diamkan cawan hingga suhu kamar. Ke .mudian dicatat bobot te.tap yang 

dipe.role .h (Marpaung & Se.ptiyani, 2020). Pe .rse.ntase. susut pe.nge .ringan dihitung 

de.ngan rumus: 

susut	pe . nge . ringan =
be . rat	se. be . lum	ove . n − be . rat	se . sudah	ove . n	(g)

be . rat	e . kstrak	(g)
× 100% 

2) Pe.ne.tapan Kadar Air 

Se.banyak 1 g e .kstrak ditimbang dalam cawan yang te .lah ditara. Lalu 

dike.ringkan pada suhu 105ºC se.lama ± 3 jam di dalam ove .n. Ke.mudian diamkan 

cawan hingga suhu kamar dan dicatat bobot te.tap yang dipe .role.h (Marpaung & 

Se.ptiyani, 2020). Rumus dalam me .ne.ntukan kadar air yaitu: 

kadar	air =
A − B

A
× 100% 

ke.te .rangan : 

A : bobot sampe .l se.be.lum dipanaskan 

B : bobot sampe .l se.te.lah dipanaskan 

b. Parame .te.r Spe.sifik 

1) Organole .ptis 

Dilakukan untuk me .nge .tahui be .ntuk, warna, bau, dan rasa dari e .kstrak 

(Marpaung & Se .ptiyani, 2020). 
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2) Pe.ne.tapan Kadar Sari Larut Air  

1 g e .kstrak dimase .rasi de .ngan 20 mL air-kloroform se .lama 24 jam 

me.nggunakan labu be .rsumbat sambil be .rkali-kali dikocok se .lama 6 jam pe .rtama. 

Ke .mudian didiamkan se.lama 18 jam dan disaring. Se.banyak 4 mL filtrat diuapkan 

dalam cawan dangkal be.rdasarkan rata yang te.lah ditara. Ke .mudian re.sidu 

dipanaskan pada suhu 105ºC hingga dipe .role .h bobot te.tap (Marpaung & Se .ptiyani, 

2020). Kadar sari larut air dihitung de .ngan rumus: 

kadar	sari	larut	air =
be . rat	sari	(g)

be . rat	e. kstrak	(g)
X
20

4
× 100% 

3) Pe.ne.tapan Kadar Sari Larut E.tanol  

1 g e.kstrak dimase .rasi de.ngan 20 mL e .tanol 96%, se.lama 24 jam de.ngan 

me.nggunakan labu be .rsumbat sambil be .rkali-kali dikocok se .lama 6 jam pe .rtama. 

Ke .mudian didiamkan se.lama 18 jam dan disaring ce .pat untuk me.nghindarkan 

pe.nguapan e .tanol. Se.banyak 4 mL filtrat diuapkan dalam cawan dangkal 

be.rdasarkan rata yang te .lah ditara de .ngan didiamkan sampai pe.larutnya me.nguap 

dan te .rsisa re .sidunya. Lalu dipanaskan re .sidu pada suhu 105ºC hingga dipe.role .h 

bobot te.tap (Marpaung & Se.ptiyani, 2020). Kadar sari larut e .tanol dihitung de.ngan 

rumus: 

kadar	sari	larut	e . tanol =
be . rat	sari	e . tanol	(g)

be . rat	e . kstrak	(g)
X
20

4
× 100% 
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3.3.6 Formulasi Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Binahong 

Tabel II. Formulasi Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Binahong 
Bahan F1 F2 F3 Khasiat 

E .kstrak Daun Binahong 6% 6% 6% Zat Aktif 

Carbopol 0,5% 0,75% 1% Pe.nge .ntal 

Trie.thabolamine . 0,3% 0,3% 0,3% Pe.ne .tral pH 

E .tanol 96% 5% 5% 55% Pe.larut 

Nipagin 0,05% 0,05% 0,05% Pe.ngawe .t 

Propyle .ne . Glycol 15% 15% 15% Pe.larut 

Aquade .st ad 100 100 100 Pe.larut 

Ke .te.rangan : 

 F1  : Formularium de .ngan konse.ntrasi carbopol 0,5% 

 F2 : Formularium de .ngan konse.ntrasi carbopol 0,75% 

 F3 : Formularium de .ngan konse.ntrasi carbopol 1% 

3.3.7 Pembuatan Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Binahong 

Pe.mbuatan de .odoran roll on dilakukan de.ngan cara masing-masing bahan 

dan e .kstrak daun binahong ditimbang se .suai de.ngan konse .ntrasinya. Ke .mudian 

karbopol didispe.rsikan de.ngan aquade .st dan dine.tralkan de .ngan TE .A. Nipagin 

dilarutkan ke . dalam air. E .kstrak daun binahong dilarutkan ke . dalam propile .n glikol. 

Masukkan campuran e .kstrak dalam be .ake .r glass, tambahkan larutan nipagin. 

Ke .mudian tambahkan ke. dalam karbopol yang te.lah dike .mbangkan ke .mudian 

campuran dihomoge .nkan. Masukkan sisa air dan e.tanol aduk sampai homoge .n. 

Lalu dimasukkan ke . dalam ke .masan untuk ke .mudian dilakukan pe .ngujian (Lailiyah 

dkk., 2019). 
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3.3.8 Evaluasi Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun Binahong  

a. Pe.me.riksaan Organole .ptik 

1) Warna  

Pe.ngamatan dilakukan se .cara visual de .ngan mata te .rhadap se .diaan 

(Farhamzah & Khofifah, 2023). 

2) Bau  

Bau diuji de.ngan cara me.ncium bau pada se.diaan yang dihasilkan 

(Farhamzah & Khofifah, 2023). 

b. Homoge .nitas  

Uji homoge .nitas dilakukan de .ngan cara se .diaan ditimbang 1g diole .skan 

pada plat kaca. Se .diaan dikatakan homoge .n bilamana tidak me .nunjukkan adanya 

partike .l-partike.l yang me .nggumpal atau tidak be .rcampur (Pratasik dkk, 2019). 

c. Uji pH  

Pe.ngukuran pH dilakukan de .ngan cara kalibrasi pH me .te.r me .nggunakan 

larutan de .ngan pH 7 (dapar fosfat e.kimolal) dan pH 4 (dapar kalium biftalat). 

Siapkan se.diaan yang akan diuji pada suhu kamar. Ce.lupkan e .le.ktroda pH me.te.r 

yang te .lah dicuci dan dibilas de.ngan air suling se.de.mikian rupa hingga ujung 

e.le .ktroda te.rce .lup dan se.mua angka digital me .njadi stabil (ada tanda re .ady). Catat 

pH yang didapat (Farhamzah & Khofifah, 2023). 
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3.3.9 Uji Antioksidan Pada Sediaan Deodoran Roll On Ekstrak Daun 

Binahong 

a. Pe.mbuatan larutan DPPH  

Larutan DPPH dibuat de.ngan me .nimbang 10 mg DPPH ke.mudian 

dilarutkan dalam e .tanol p.a hingga se .mua larut, se.lanjutnya dimasukkan ke. dalam 

labu takar 100 mL dan die.nce .rkan hingga tanda te.ra se .hingga dipe .role.h pe.re .aksi 

100 ppm (Tristantini dkk, 2016). 

b. Pe.mbuatan Larutan Uji Sampe .l 

Larutan de .odoran dibuat de.ngan cara me .nimbang 500 mg ke .mudian 

dilarutkan de.ngan e .tanol p.a hingga se .mua larut, se.lanjutnya dimasukkan ke. dalam 

labu takar 50 mL dan die .nce .rkan hingga tanda te .ra se.hingga dipe .role.h larutan induk 

10.000 ppm. Sampe .l dibuat dalam be .be.rapa konse .ntrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm,150 

ppm, 200 ppm, dan 250 ppm (Tristantini dkk, 2016). 

c. Pe.ne.ntuan Aktivitas Antioksidan 

Dari be .be.rapa konse .ntrasi te.rse.but, dipipe.t se.banyak 2 mL dan dimasukkan 

ke. dalam tabung re .aksi. Ke .mudian ditambahkan 2 mL larutan DPPH, diinkubasi 

pada suhu kamar se .lama 30 me .nit. Se.lanjutnya diukur me .nggunakan 

spe.ktrofotome .te.r UV-Vis de.ngan panjang ge .lombang (λmaks=517 nm) (Tristantini 

dkk, 2016). 

d. Pe.ngukuran Se .rapan Blanko  

Pe.ngukuran dilakukan de.ngan me .mipe.t 2 ml e.tanol p.a ditambahkan 2 ml 

larutan DPPH. Campuran dikocok dan dibiarkan se .lama 30 me .nit pada suhu kamar 
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ke.mudian diukur absorbansinya pada panjang ge .lombang 517 nm (Tristantini dkk, 

2016). 

3.4 Analisis Data 

Pe.ne.ntuan ICGG dari aktivitas antioksidan dilakukan dari hasil pe.ngukuran 

absorbansi dari e .mpat se.ri konse.ntrasi se.hingga me.nghasilkan % Inhibisi dimana 

ke.e .mpat % Inhibisi ini dihitung be .rdasarkan pe .rsamaan 

%	#$ℎ#&#'# =
'()*+*$	&,*$-.	 − 	/()*+*$	'*0+(,

/()*+*$	&,*$-.
× 100% 

Se.dangkan nilai ICGG dite.ntukan de .ngan pe .rsamaan garis kuadrat : 

y = bx + a 

Ke .te.rangan :  

y = Pe .rse .ntase . aktivitas antioksidan  

x = Konse.ntrasi larutan uji  

a = te .tapan slope .  

b = te .tapan inte.rse .p 

Yang te .rbe .ntuk dari pre .se.ntase . inhibisi dari masing-masing konse .ntrasi. 

Dalam pe .rsamaan te .rse .but nilai x me.rupakan konse.ntrasi zat yang diukur dan nilai 

y me .rupakan se .rapan yang te .rukur dari sampe .l yang se .dang diuji (Rahmatullah dkk, 

2019). 

Tabel III. Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH intensitas 
Tingkat kekuatan antioksidan dengan 

metode DPPH Intensitas 

Nilai IC@@ (µg/mL) 

Sangat kuat < 50 

Kuat 50-100 

Se .dang 101-150 

Le .mah > 150 
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